PERCOBAAN 14
REAL TIME CLOCK (RTC) 12C887

TUJUAN
1. Memahami tentang real time clock
2. Memahami rangkaian interface RTC dengan mikrokdietro

3. Memahami pembuatan program pengambilan data RTC

TEORI DASAR

Real Time Clock merupakan suatu chip (IC) yang nikimiungsi sebagai penunjuk
waktu. RTC DS 12C887 memiliki register yg dapat ommgakkan detik, menit, jam,
tanggal, bulan dan tahun. RTC ini didesain memil&8 lokasi RAM yang terdiri dari 15
byte untuk data waktu serta kontrol, dan 113 bgteagai RAM yang dapat digunakan
sebagai RAM pada umumnya.

RTC DS 12C887 menggunakan bus yang termultiplekskumenghemat pin. Timing
yang digunakan untuk mengakses RTC dapat menggumatehtiming atau motorola
timing. RTC ini juga dilengkapi dengan pin IRQ unkemudahan dalam proses.
Operasi dari RTC

Berikut ini gambar pin-pin dari RTC DS 12C887, jamitotal pin-nya sebanyak 13 buah :

MOT 1 24 Vee
NC 2 23 Saw
NG 3 20 NC

ADO 4 21 RCLR

AD1 5 20 NC

AD2 B 6 ol iRQ

AD3 N7 18 RESET

AD4 8 17 DS

AD5S o 16 NG

ADG 10 15 RW

AD7 11 14 AS

GND f1 12 13g Ccs

DS12C887A 24-Pin

Gambar 14.1 Pin RTC DS 12C887
Berikut ini akan ditampilkan blok diagram dari RDALLAS 12C887. Terlihat dari blok
diagram tersebut bawhwa RTC terbagi menjadi beldvagian utama dengan kontrol

maupun I/O untuk operasinya.
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Tabel 14.1. berikut ini menjelaskan fungsi masingsimg pin yang ada :

Nama Pin Keterangan
MOT Motorola / Intel timing
ADO-AD7 Bus DATA / ADDRESS yang termultipleks
CS Chip Select
AS Address Strobe
R/W Write Strobe
DS Data Strobe
RESET Inputan Reset
IRQ Interrupt Request Output
SQW Output Sinyal Kotak
VCC Catu tegangan +5 volt
Gnd Ground
RCLR Hapus RAM

Penjelasan dari masing-masing pin RTC DS12C88Tadkan berikut :

1. GND, VCC

Merupakan pin untuk power supply RTC. VCC diberikaput +5volt. Ketika tegangan 5
volt diberikan dalam batas yang normal, RTC bebaksds dan data dapat ditulis atau
dibaca. Sedangkan ketika Vcc dibawah 4.25 volt,arases baca dan tulis tidak dapat
dilakukan. Akan tetapi, proses pewaktu (timekeeptetap dilakukan oleh RTC tanpa
dipengaruhi oleh tegangan input yang rendah. S@& Wirun dibawah 3 volt, catu daya
untuk RAM dan pewaktu dipindahkan ke internal lithi batery yang terdapat pada RTC.
Fungsi pewaktu dari RTC memiliki akurasi £ 1 mepédr bulan pada suhu 250 C

walaupun tanpa adanya catu pada VCC.
2.  MOT (Mode Select)

Pin MOT memberikan kebebasan untuk memilih duahipe Ketika pin ini dihubungkan
dengan VCC, maka motorolla bus timing yang dipiiagdangkan ketika dihubungkan ke
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ground atau dibiarkan (tak dihubungkan) maka ibte$ timing yang dipilih. Pin ini

memiliki pull down internal sebesar sekitar 20 k?.

3.  SQW (Square Wave Output)

Pin SQW dapat mengeluarkan sinyal kotak, dari ss#mpai 13 pembagian yang
disediakan oleh 15 buah tingkat pembagi (dividetgrnal dari RTC. Frekuensi dari SQW
dapat dipilih dengan memprogram register A sepeatia tabel. Sinyal SQW dapat
dihidupkan dan dimatikan dengan mengatur bit SQWiapegister B. Sinyal SQW tidak
hidup ketika VCC dibawah 4,25 volt.

4. ADO — AD7 (Adrress/Data bus yang ter-multipleks dhdfirect)

Bus yang ter-multiplex menghemat penggunaan pierkainformasi address dan data
waktu menggunakan jalur sinyal yang sama. Alamataulupada bagian pertama dari bus
cycle dan dengan pin yang sama pula digunakan wdtk pada bagian kedua dari bus
cycle. Multipleksing antara data dan address tig@knperlambat waktu akses dari RTC
karena perubahan dari address menuju data dilakp@a saat akses RAM internal pada
RTC. Address harus valid saat terjadi falling epggea AS/ALE, yang kemudian RTC
akan me-latch address dari ADO sampai AD6. Datal walng akan dituliskan ke RTC
harus valid dan dijaga stabil pada saat pin DS &R diberi pulsa. Pada proses
pembacaan, RTC menghasilkan output 8 bit data padapin DS dan RD diberi pulsa.
Bus akan menjadi high impedance saat pulsa lowiddre pada pin DS (motorola) atau

pulsa high diberikan pada pin RD (intel).

5. AS (Address Strobe Input)

Perubahan pulsa positif pada address strobe bengun& melakukan multipleks pada
bus. Perubahan pulsa negatif pada AS akan menyabadddress ter-latch. Perubahan
positif selanjutnya akan menghapus address walapBntidak diaktifkan. Perintah

access seharusnya dikirimkan secara bersamaan.

6. DS (Data Strobe or Read Input)

Pin DS/RD mempunyai 2 mode operasi tergantung piad&at yang diberikan kepada
MOT. Ketika MOT dihubungkan ke VCC, motorola buwsitig dipilih dan pada mode ini
DS merupakan pulsa positif saat bagian lanjut das cycle dan disebut sebagai data

strobe. Saat proses pembacaan, DS menunjukkan b&WWza memiliki bus yang
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bidirectional. Pada proses penulisan, pulsa popdifla DS akan me-latch data yang
ditulis. Ketika MOT dihubungkan ke ground, makeelrbus timing yang dipilih dan pin

DS disebut sebagai read (RD). RD menjelaskan petetika RTC memperlakukan bus
sebagai pembaca data. Sinyal RD mempunyai penggsdiag sama seperti sinyal Output

Enable (OE) pada memori yang umum.

7. R/W (Read/Write Input)

Pin R/W juga memiliki 2 mode operasi. Ketika pin M@ihubungkan ke VCC untuk
motorola timing, R/W berada pada level yang merkkgn apakah berada pada proses
baca atau tulis. Proses baca ditunjukkan dengash legh pada R/W sementara DS juga
high. Proses tulis ditunjukkan saat R/W low dantigh. Ketika pin MOT dihubungkan
ke ground untuk intel timing, sinyal R/W adalahysihactive low dinamakan WR. Pada
mode ini pin R/W mempunyai makna yang sama dengayalsWrite Enable (WE)

seperti pada RAM umum

8. CS (Chip Select Input)

Sinyal chip select harus di hubungkan low untukatlapengakses bus cycle. CS harus
dijaga pada posisi aktif saat DS dan AS pada miadmming atau RD dan WR untuk
intel timing. Bus cycle yang terjadi tanpa mendgékin CS akan me-latch address tapi
tidak ada akses yang bisa dilakukan. Saat VCC dibha#y25 volt, RTC secara internal
menghalangi akses dengan cara secara internal meéalkaktifkan input CS. Proses ini

akan melindungi baik data RTC maupun data pada RAad tidak ada catu daya.

9. IRQ (Interrupt Request Output)

Pin IRQ adalah keluaran active low dari RTC 12C88iig digunakan sebagai masukan
interupsi pada prosessor. Keluaran IRQ tetap Idans® selama bit status menyebabkan
interupsi terjadi dan bit yang berhubungan yaitenmpt-enable di-set. Untuk menghapus
interupsi biasanya dilakukan dengan membaca redistd’in RESET juga menghapus
interupsi yang dilakukan atau yang belum terja@in(hng). Ketika tidak terjadi interupt
maka level IRQ berada pada kondisi high impedaBeberapa peralatan interupsi dapat
dihubungkan dengan IRQ bus. Bus IRQ adalah keluapan drain dan memerlukan
tambahan resistor pull-up.
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10. RESET (Reset Input)

Pin RESET tidak berpengaruh terhadap jam, kaleather RAM. Pada saat penyalaan
RTC, pin RESET dapat dijaga LOW untuk beberapa gafatk menstabilkan catu daya.
Lamanya waktu pin RESET diberikan low tergantung dglikasi yang digunakan. Akan
tetapi jika reset digunakan saat power up (pengglasaktu RESET dijaga low harus
melebihi 200 ms untuk meyakinkan bahwa timer irdedari RTC untuk penyalaan telah
cukup. Ketika RESET low dan VCC diatas 4,25 volgkan hal-hal yang terjadi adalah
sebagai berikut :

a. Periodic Interrupt Enable (PEI) dihapus meniexdi

b. Alarm Interrupt Enable (AIE) dihapus menjadi.nol

c. Update Ended Interrupt Flag (UF) dihapus memnjadi

d. Interrupt Request Status Flag (IRQF) dihapusjadenol.

e. Periodic Interrupt Flag (PF) dihapus menjadi nol

f. RTC tidak dapat diakses sampai RESET menjad.hig

g. Alarm Interrupt Flag (AF) dihapus menjadi nol.

h. Pin IRQ dalam kondisi high impedance.

I. Square Wave Output Enable (SQWE) dihapus memjaldi

j. Update Ended Interrupt Enable (UIE) dihapus raénjol.

Pada aplikasi umum, RESET dapat dihubungkan lamgg@cC. Koneksi ini akan
menjadikan RTC 12C887 dapat berfungsi saat tek@disakan catu daya tanpa

mempengaruhi register kontrol RTC.

AddressMap dari RTC

RTC mempunyai RAM internal didalamnya, dalam mentersebut terbagi menjadi

beberapa register-register yang mempunyai fungdandapengontrolan maupun

pengambilan data RTC. Agar tidak terjadi kesalalatam pengontrolan maupun
pengambilan data, peta alamat dari masing-masaigtee harus jelas

Address map dari RTC terdiri dari 113 byte RAM ygpdt digunakan oleh pengguna
RTC, 11 byte RAM yang berisikan data RTC berupatwakalender dan alarm, dan 4
byte yang digunakan untuk kontrol dan status. Kesekan 128 byte ini dapat ditulis atau
dibaca secara langsung kecuali pada keadaan berikut

1. Register C dan D adalah read-only.

2. Bit ke-7 dari register A adalah read-only.

3. Bit atas dari byte detik adalah read-only.
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DEC HEX

0 00 SECONDS 0
SECONDS ALARM 1
MINUTES 2
13 oD MINUTES ALARM 3
14 0E HOURS 4
HOURS ALARM 5
DAY OF THE WEEK 6
49 31 DAY OF THE MONTH |7
50 32 MONTH 8
51 33 YEAR 9
REGISTER A 10
REGISTER B 11
REGISTER C 12
REGISTER D 13
127 TF CENTURY 50

Gambar 14.2. Peta Alamat RTC

Waktu, Kalender dan Alarm

Informasi waktu dan kalender diperoleh dengan meadayte memori yang sesuai.

Waktu, kalender dan alarm di-set atau diinisialiseEsmgan menulis ke byte RAM yang

sesuai. Isi dari kesepuluh data kalender, waktuadamm dapat digunakan dalam mode
biner atau BCD (Binary-Coded Decimal). Sebelum naésgs register kalender, waktu
dan alarm, SET bit pada register B harus ditulisgde level logika yang sesuai agar tidak
mengganggu proses update yang dilakukan oleh R€8erdua data kalender, waktu dan
alarm harus menggunakan mode data yang sma (biaerBCD), yaitu dengan cara

menulis pada register B pada bit DM(Data Mode).aliek inisialisasi maka RTC akan

terus menggunakan mode data yang dipilih sebelumhghel berikut menunjukkan

mode data dari kalender, waktu dan alarm baik dateae biner atau BCD.

Tabel 14.2. Tabel data mode waktu, kalender damala
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'I'IHE,EI.EHDAR ﬂ ALARM Dﬂﬁ MODES _
ADORESS FUNCTION DECMAL RANGE
LOCATION RANGE | BOARYOATAMODE |  BCODATAMODE
0 | Seoeds 1) 1048 04
i Senends Aam 9 1048 049
2 Minutss b 1048 049
3 Minudes Al 045 1048 0049
4 Hous 124, Mode 2 OMCAV,B14CPY | OM12AM 8142 PH
Hours 24, Mode b2 0] 0
§ | HowsAlam 124, Mode 2 OMCAM, B4CPH | O12AM, 612 PH
Hours Alam 264, Mode b 0! 0
§ | Dyl hewesk Sundaye! B 01 o4
1 Dale of Mork 13 G 014
g | Moot 2 0140 042
9 | Ve ) 040 0048
0 | Cemy T m 020

Register Kontrol RTC
RTC 12C887A mempunyai 4 buah register kontrol yalagpat diakses setiap saat,

walaupun pada saat RTC melakukan update cycle.

Register A
BIT 7 BIT 6 BIT5 BIT 4 BIT 3 BIT 2 BIT 1 BITO ‘
ulP DV2 DV1 DVO RS3 RS2 RS1 RSO ‘

UIP — Update in progress adalah status bit yangtddimonitor, merupakan bit read only

dan tidak dipengaruhi oleh reset. Ketika bit UIPrhses update akan segera berlangsung.

Ketika UIP 0O, proses update tidak akan terjadi sskgnya 2447?s. Informasi kalender,

waktu dan alarm yang ada pada RAM akan dapat diadessara penuh ketika bit UIP nol.

DV2, DV1, DVO - Ketiga bit ini digunakan untuk mdndupkan atau mematikan osilator

dan me-reset rantai perhitungan. Pola 010 adalahsstunya kombinasi yang akan

menghidupkan osilator dan menyebabkan RTC dapayimpan waktu. Pola 11x akan

menghidupkan osilator tapi menahan rantai perhaorgpalam kondisi reset.
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RS2, RS2, RS1, RSO — Keempat bit ini akan memilgkudensi atau mematikan pulsa
kotak pada pin SQW. Pin SQW dapat berfungsi ju@gagai periodic interrupt. Keempat
bit ini dapat dibaca/tulis dan tidak dipengaruhelolRESET. Untuk mengaktifkannya,
dapat dilakukan sebagai berikut :

1. Mengaktifkan interupt dengan bit PIE.

2. Mengaktifkan keluaran SQW dengan bit SQWE.

3. Mengaktifkan keduanya dengan waktu dan frekugarsg sama.

4. Tidak mengaktifkan keduanya.

Register B
BIT 7 BIT 6 BIT5 BIT 4 BIT 3 BIT 2 BIT 1 BITO ‘
SET PIE AlIE UIE SQWE DM 24/12 DSE ‘

SET - Ketika bit SET adalah 0, proses update bgsiunormal dengan menambahkan
perhitungan sekali dalam satu detik. Ketika SETlditmenjadi 1, semua proses update
dihentikan sehingga program dapat menginisialitagée waktu dan kalender tanpa
adanya proses update yang terjadi ditengah prostalisasi.

PIE — Periodic Interrupt Enable merupakan bit yatgpat dibaca/tulis yang akan
menyebabkan bit Periodic Interrupt Flag (PF) padaster C mengatur pin IRQ menjadi
low. Ketika bit PIE diset 1, interupt secara peikodihasilkan dengan mengatur pin IRQ
menjadi low dengan periode tertentu sesuai denggd&®@S3-RSO0 (register A). Apabila PIE
0, ini akan menghalangi pengaturan pin IRQ oleérupt periodik, tetapi bit PF masih di-
set dengan periode tertentu. PIE tidak dapat dirgegara internal oleh RTC, tetapi akan
dihapus menjadi O pada saat RESET.

UIE — Update Ended Interrupt merupakan bit yangati@gibaca/tulis yang akan meng-
enable Update ended Flag (UF) pada register C umekasukkan IRQ. Pin RESET
yang di “low” atau bit SET yang di “high” akan mdrapus bit UIE.

SQWE - Ketika bit Square Wave Enable di-set menjadgelombang kotak dengan
periode yang sudah ditentukan oleh bit RS3-RS0 dKkaluarkan pada pin SQW. Ketika
SQWE di-set menjadi 0, maka pin SQW tetap low. BQWE dapat dibaca/tulis dan
dapat dihapus oleh RESET. SQWE di-set menjadiik&#tcc dihidupkan.

DM — Bit Data Mode (DM) mengindikasikan apakah mmh@si waktu dan kalender

mempunyai format biner atau BCD. Bit DM di-set oletogram dengan memberikan
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format yang sesuai dan dapat dibaca sesuai kepemiiaini tidak dapat dirubah secara
internal atau oleh RESET. ‘1’ pada DM menyatakata téner sedangkan ‘0’ menyatakan
DM mempunyai format BCD (Binary Coded Decimal).

24/12 — Bit ini digunakan untuk memilih mode jard, &au 12. ‘1’ menunjukkan mode
24-jam dan ‘O’ menunjukkan mode 12-jam. Bit ini dapdibaca/tulis dan tidak

dipengaruhi secara internal atau RESET.

DSE — Merupakan bit khusus yang digunakan untukubadr waktu ketika terjadi

perubahan musim (biasanya terjadi pada negara dehgausim). Ketika di-set 1, pada
hari minggu pertama pada bulan april terjadi pelnabajam dari 1:59:59 AM menjadi

3:00:00 AM. Pada hari minggu terakhir bulan oktobaat waktu menunjukkan 1:59:59
AM berubah menjadi 1:00:00 AM. Hal ini tidak terjdaetika DSE di-set 0. Bit ini tidak

dipengaruhi secara internal atau RESET.

Register C

BIT 7 BIT 6 BIT5 BIT 4 BIT 3 BIT 2 BIT1 BITO ‘

IRQF PF AF UF 0 0 0 0 ‘

IRQF — Interrupt Request Flag (IRQF) bit diset naelinjlL ketika hal berikut terjadi :
PF=PIE=1

AF=AIE=1

UF=UIE=1

Contoh: IRQF = (PF*PIE) + (AF*AIE) + (UF*UIE)

Saat ketika bit IRQF adalah 1, pin IRQ menjadi “lo®it flag PF, AF, dan UF di hapus
detelah register C dibaca oleh program atau k@itkkd&ESET “low”.

PF — Periodic Interrupt Flag adalah bit read-ondng diset menjadi 1 ketika edge
dideteksi pada tap yang dipilih pada rantai pendagBit RS3 — RSO menghasilkan
frekuensi periodik. PF diset menjadi 1 tanpa dipeali oleh bit PIE. Ketika PF dan PIE
‘1", sinyal IRQ aktif dan akan mengeset bit IR@# PF akan dihapus secara pembacaan
software pada register C atau RESET.

AF — ‘1’ pada bit Alarm Interrupt Flag (AF) mengikedsikan waktu yang dicapai sesuai
dengan waktu alarm. Jika bit AIE juga 1, pin IRQuknenjadi low dan ‘1’ akan terjadi
pada bit IRQF. RESET atau pembacaan register Crakaghapus AF.
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UF — Bit Update Ended Interrupt Flag akan disetlaéttiap proses update. Ketika bit
UIE diset menjadi 1, ‘1’ pada UF akan menyebabkaiR§QF menjadi 1 dan akan
mengaktifkan pin IRQ. UF dihapus dengan membadaterdC atau RESET.

BIT 3 sampai BIT 0 — Bit ini tidak dipakai dan del®dernilai O.

Register D

BIT 7 BIT 6 BIT5 BIT 4 BIT 3 BIT 2 BIT1 BITO ‘

VRT 0 0 0 0 0 0 0 ‘

VRT — Valid RAM Time mengindikasikan kondisi daatierai yang dihubungkan ke pin
VBAT. Bit ini tidak dapat ditulis dan selalu menjddketika dibaca. ‘0’ akan terjadi
ketika baterai internal telah rusak. Bit ini tiddibengaruhi oleh RESET.

BIT 6 sampai BIT 0 - Bit ini tidak dipakai dan skeldoernilai O.

Proses Update

RTC 12C887 melaksanakan proses update sekali dasiaim detik walau tanpa
memperhatikan bit SET pada register B. Ketika BT $ada register B di-set menjadi 1,
maka informasi waktu, kalender, dan alarm akandsgrtdan tidak akan berubah pada
saat terjadi penambahan waktu, tetapi rantai pergan waktu akan tetap terjadi dan
disimpan pada buffer internal. Hal ini akan menjaggarasi watu dari RTC saat terjadi
proses pembacaan dan penulisan. Proses updatganakan membandingkan byte alarm
dengan waktu yang terjadi sat itu.

Ada tiga metode untuk mengakses data pada RTCakargmenghindari akses informasi
waktu yang tidak konsisten. Metode pertama adakahggunakan update ended interrupt.
Jika di enable, interupt akan terjadi tiap progesate selesai, dimana terdapat waktu 999
ms untuk membaca data waktu yang valid. Jika ip&rini digunakan, bit IRQF pada
register C harus dihapus sebelum meninggalkan piotsupsi.

Metode yang kedua adalah dengan menggunakan béteipd progress (UIP) yang
terdapat pada register A yang menyatakan apakaeprgpdate sedang berlangsung. Bit
UIP akan mengeluarkan pulsa tiap satu detik. SetgtaUIP menjadi high, maka proses
update akan terjadi 244 ?s kemudian dan jika lobata pada bit UIP, maka pengguna
mempunyai waktu 244 7?s sebelum data waktu/kaleraden berubah. Sehingga,

14-10



pengguna harus menghindari proses interupsi yamyebabkan waktu pembacaan data

melebihi 244 ?s.

UFBITIN

REGISTERC

PFEITIN l

REGISTERC

1

lpy = PERIODIC INTERRUPT TIME INTERNAL PER TABLE 1

lay; = DELAY TIME BEFORE UPDATE CYCLE = 244 5

Gambar 14.3 Hubungan antara Update-Ended dan Rehberrupt

Metode yang ketiga adalah mengunakan periodicrugeruntuk menunjukkan apakah

proses update sedang berlangsung. Bit UIP padateegh akan di-set high diantara

pengaktifan dari bit PF pada register C. Periotlerupt yang melebihi waktu tBUC akan

menyebabkan data yang valid dapat dicapai padapsttijadinya interupsi. Pembacaan
harus telah selesai dalam waktu (tP1/2 + tBUC) kmhemastikan data tidak dibaca saat

proses update.

P2 1IC2

P20 ICE
P21 ICE
P2.i ICE
P22 ILE

BTC12C887

=
=

AL
A1
AN
AD
and
AD%
ADE
AD7

o3

&3
L3

iq

13

1

Gambar 14.6 Rangkaian interface RTC12c887
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Percobaan 14.1.
Pengambilan data detik pada RTC DS12887 dengan display LED

Pada percobaan ini, data detik RTC diambil danldg&an ke LED.
WEC
Y
J3

Er LED

FO.0. PO
—_—]

YyYYyYYyyYyYYyYyyy oo
YRR RRRRR

=

Gambar 14.7. Rangkaian interface ke LED

Hubungkan jumper LED_EN

Hubungkan kabel data dan kontrol pada board RTC

Hubungkan modul Microcontroller Trainer dengan posugply +5V
Hubungkan modul Microcontroller Trainer dengan kaign programmer

Buka Program M-IDE Studio for MCS-51, sebagai editan compiler program

S o

Ketik program berikut ini:

CS bit P3.3

ALE bit P3.2
Write bit P3.1
Read bit P3.0
PortData equ PO
RegisterA equ 10
RegisterB equ 11

org Oh

clr CS ; Aktivkan RTC

call INIT_RTC

start: mov PortData,#00h ; 00h = alamat detik pada RTC
clr ALE ; Penguncian alamat 0-1-0
setb ALE
clr ALE
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setb Write ; sinyal write = 1

setb Read

clr Read ; sinyal read =0

mov A,PortData ; Baca data dari alamat 00h = detik
setb Read

mc;v PO,A ; simulasi data ke LED = PO
sjmp start

INIT_RTC:
setb Read
mov PortData,#RegisterA ;
clr ALE
setb ALE
clr ALE

setb WRite

clr Write

mov PortData,#20h
setb WRite

mov PortData,#RegisterB
clr ALE

setb ALE

clr ALE

setb WRite

clr WRite

mov PortData,#02h
setb WRite

RET
end

7. Simpanlah program yang anda ketik dan beri namaglgla.asm

8. Pada program MIDE tersebut pilih Build /F9 atauukninelakukan kompilasi
program dari *.asm ke *.hex.

9. Lakukan pemrograman mikrokontroller dengan mengkam&rogram ISP Software (

Lihat Petunjuk Penggunaan)
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Per cobaan 14.2.

Pengambilan data detik dan menit pada RT C12887 dengan display

LCD Karakter 2x 16.

Pada percobaan ini, data detik dan menit diamildi@mpilkan pada LCD Karakter

2X16.

Potensio Multiturn

Ja3

EM LCD

15

o 01~ W DN PP

CS bit P3.3

ALE bit P3.2
Write bit P3.1
Read bit P3.0
PortRTC equ P2
RegisterA equ 10
RegisterB equ 11
Puluhan equ 30h
Satuan equ 31h
detik equ 32h
Menit equ 33h

la

LCD Character 2 X 16

Gambar 14.8 Interface LCD Caracter 2x16
. Hubungkan jumper LCD_EN

. Ketik program berikut ini:

10k
3 FN? PO.7..PO.0O
Voo Do —
m
EFL
D2
10
D3
GHD 11
D
12
D3
Vaa 13
Da
14
D7 = P36
E3 : <]
EN <]
P37

. Hubungkan modul Microcontroller Trainer dengamvpr supply +5V

. Hubungkan modul Microcontroller Trainer dengangkaian programmer

. Hubungkan kabel data dan kontrol pada board R angkaian mikrokontroller

. Buka Program M-IDE Studio for MCS-51, sebagaicedlan compiler program
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org Oh
call init_ LCD
call init RTC
: call setDetik
; call setMenit
call write_char
start:
call readDetik
call bin2Dec
call write2LCDDetik

call readMenit
call bin2Dec
call write2LCDMenit

sjmp start

write_char:
mov dptr,#wordl ;DPTR = [ address word1 ]
mov r3,#16 ;R3=16,number character to be disp
mov rl1,#80h ;R1=80h,address DDRAM start posit
acall write_inst

writel:iclra; A=0
movc a,@a+dptr ; A = [A+ DPTR]
movrl,A;R1=A
inc dptr ; DPTR = DPTR +1
acall write_data;
djnz r3,writel ; R3 = R3-1,
ret

Init_lcd:
mov r1,#00000001b ;Display clear
call write_inst ;
mov r1,#00111000b;Function set,Data 8 bit,2linef
call write_inst ;
mov r1,#00001100b ;Display on,cursor off,cursorb
call write_inst
mov r1,#00000110b ;Entry mode, Set increment
call write_inst
ret

Write_inst:
clr P3.6 ; P3.6 = RS =0
mov PO,R1; PO=D7s/d DO =R1
setb P3.7 ; P3.7=EN =1
call delay ; call delay time
clr P3.7 ; P3.7=EN=0
ret

Write_data:
setb P3.6 ; P3.6 = RS =1
mov PO,R1 ; PO =D7 s/d DO = R1
setb P3.7 ; P3.7=EN =1
call delay ; call delay time
clrp3.7 ; P3.7=EN=0

lay
ion

ont 5x7

link off
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ret

delay:mov RO, #0
delayl: mov R7,#0fh
dinz R7,$
djnz RO,delayl
ret

ReadDetik:
mov PortRTC,#00h ;00h = alamat detik pada RTC
clr ALE ;Penguncian alamat 0-1-0
setb ALE
clr ALE
setb Write ; sinyal write = 1

setb Read

clr Read ; sinyal read =0

mov A,PortRTC ; Baca data dari alamat 00h = d etik
setb Read

ret

ReadMenit:
mov PortRTC,#02h ; 00h = alamat detik pada RT C
clr ALE ; Penguncian alamat 0-1-0
setb ALE
clr ALE
setb Write ; sinyal write = 1

setb Read

clr Read ; sinyal read =0

mov A,PortRTC ; Baca data dari alamat 00h = d etik
setb Read

ret

init RTC:
clr CS
setb Read
mov PortRTC #RegisterA ;
clr ALE
setb ALE
clr ALE

setb WRite

clr Write

mov PortRTC,#20h
setb WRite

mov PortRTC #RegisterB
clr ALE

setb ALE

clr ALE

setb WRite

clr WRite

mov PortRTC,#06h
setb WRite
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RET

Bin2Dec:
mov b,#10d
div ab
mov puluhan,a
mov satuan,b
ret

Write2LCDDetik:
mov rl,#0c4h
call write_inst
mov a,Puluhan
add a,#30h
mov rl,a
call write_data

mov r1,#0c5h
call write_inst
mov a,Satuan
add a,#30h
mov rl,a

call write_data
ret

Write2LCDMenit:
mov rl,#0c2h
call write_inst
mov a,Puluhan
add a,#30h
mov rl,a
call write_data

mov r1,#0c3h
call write_inst
mov a,Satuan
add a,#30h
mov rl,a

call write_data
ret

setMenit:
setb Read
mov PortRTC,#02h;
clr ALE
setb ALE
clr ALE

setb WRite

clr Write

mov PortRTC,#21d
setb WRite

ret

setDetik:
setb Read

14-17



mov PortRTC,#00h;
clr ALE

setb ALE

clr ALE

setb WRite
clr Write
mov PortRTC,#00h
setb WRite
ret
wordl: DB ' My RTC Test '; here is the data to be | ook up
end

7. Simpanlah program yang anda ketik dan beri ngmagl42a.asm

8. Pada program MIDE tersebut pilih Build /F9 ateaiuk melakukan kompilasi program
dari *.asm ke *.hex.

9. Lakukan pemrograman mikrokontroller dengan manggan Program ISP Software (
Lihat Petunjuk Penggunaan)

10. Lakukan modifikasi pada program tersebut umteknunculkan data jam, hari, bulan
dan tahun pada LCD Karakter

11. Lakukan modifikasi pada program tersebut umtekampilkan data detik dan menit

pada rangkaian 7 segmen
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